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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam tulisan ini, dapat 

dibuat simpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan literasi biodiversitas diperoleh melalui penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) memperlihatkan profil dalam retang antara sedang 

sampai sangat tinggi. Tingkat kemampuan literasi biodiversitas yang dimiliki 

mahasiswa biologi yang mengikuti mata kuliah ekologi dengan menerapkan model 

PjBL, sebagian besar berada pada kriteria tinggi (80%). Selain itu terdapat pula 

sebagian mahasiswa yang memiliki tingkat kemampuan literasi biodiversitas berada 

pada kriteria sedang (17%) dan ada sebagai kecil mahasiswa biologi yang memiliki  

tingkat kemampuan literasi biodiversitas pada kriteria sangat tinggi (3%). 

2. Kemampuan literasi biodiversitas diperoleh melalui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) memperlihatkan profil yang tidak  berbeda jauh 

dengan profil kemampuan literasi biodiversitas pada perkuliahan yang menggunakan 

model pembelajaran PjBL. kemampuan literasi biodiversitas yang dimiliki 

mahasiswa biologi yang mengikuti perkuliahan ekologi dengan menerapkan model 

PBL, sebagian besar berada pada kriteria tinggi (73%). Selain itu terdapat pula 

sebagian mahasiswa yang memiliki tingkat kemampuan literasi biodiversitas berada 

pada kriteria sedang (17%) dan ada sebagai kecil mahasiswa biologi yang memiliki  

tingkat kemampuan literasi biodiversitas pada kriteria sangat tinggi (10%). 

3. Kemampuan literasi biodiversitas diperoleh melalui penerapan model pembelajaran 

Free Inquiry  memperlihatkan profil yang tidak  berbeda jauh dengan profil 

kemampuan literasi biodiversitas pada perkuliahan yang menggunakan model 
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pembelajaran PjBL dan PBL yang telah di paparkan sebelumnya. tingkat kemampuan 

literasi biodiversitas yang dimiliki mahasiswa biologi yang mengikuti perkuliahan 

ekologi dengan menerapkan model Free Inquiry, sebagian besar berada pada kriteria 

tinggi (70%). Selain itu terdapat pula sebagian mahasiswa yang memiliki tingkat 

kemampuan literasi biodiversitas berada pada kriteria sedang (20%) dan ada sebagai 

kecil mahasiswa biologi yang memiliki  tingkat kemampuan literasi biodiversitas 

pada kriteria sangat tinggi (10%). 

4. Secara keseluruhan profil kemampuan litreasi biodiversitas mahasiswa biologi yang 

mengikuti perkuliahan ekologi dengan menerapkan tiga model pembelajaran 

memiliki kategori yang tidak berbeda jauh antara satu dengan yang lainnya, baik 

pada persentase hasil tes maupun pada persentase nilai rata – rata setiap indikator tes. 

5. Terungkap bahwa kemampuan literasi biodiversitas mahasiswa biologi yang 

mengikuti perkuliahan menggunakan tiga model pembelajaran yakni PjBL, PBL dan 

Free Inquiry, berada dalam kriteria kemampuan literasi biodiversitas yang spesifik 

mengarah pada kemampuan mendefinisikan biodiversitas tingkat gen, tingkat spesies 

dan tingkat ekosistem, mengkomunikasikan dan membuat solusi dari berbagai 

masalah yang berhubungan dengan biodiversitas, dan kemampuan mendefinisikan 

biodiversitas dan pemanfaatannya. Kompetensi tersebut sangat mutlak ditunjang oleh 

adanya pemahaman yang baik, mendalam dan sempurna tentang biodiversitas serta 

tingkatannya juga bentuk – bentuk pemanfaatan biodiversitas itu sendiri. 

6. Secara keseluruhan dari penerapan 3 model pembelajaran yang tersebut dapat 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi biodiversitas mahasiswa biologi dalam 

perkuliahan ekologi lebih mengarah pada kemampuan menganalisis berdasarkan 

aspek taxonomi Bloom terbaru (Krathwohl). 
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7. Ditemukan sebuah model kualitatif kemampuan literasi biodiversitas. Model yang 

temukan diyakini dapat mengakomodir dua pandangan dalam ekologi yakni Shallow 

Ecology dan Deep Ecology dengan menggunakan 3 model pembelajaran yakni PjBL, 

PBL dan Free Inquiry.  

8. Literasi biodiversitas merupakan sebuah bentuk kompetensi sekaligus menjadi 

sebuah capaian dalam pembelajaran ekologi yang selanjutnya akan mengarah kepada 

karakter konservasi (Soft Conservation) dan output yang diperoleh dari model ini 

adalah soft skill (kecakapan hidup) konservasi biodiversitas. Tujuan akhir adalah 

akan mendorong dan berguna bagi mahasiswa biologi menjadi seorang praktisi 

biodiversitas. 

 

B. Saran 

Kemampuan literasi biodiversitas mahasiswa biologi dengan tujuan akhir 

diperolehnya sebuah bentuk kecakapan hidup (Soft Skill / Life Skill) dan mendapatkan 

sebuah bentuk profesi baru yakni praktisi biodiversitas yang ada dalam model yang 

ditemukan dalam pebelitian ini, direkomendasikan adanya penelitian lebih lanjut 

terkait dengan pengembangan model lebih lanjut dari yang ditemukan dalam 

penelitian ini. Pengembangan yang dimaksud dalam lebih spesifik pada implikasi 

model temuan ini dengan penerapan kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) yang menjadi regulasi pemerintah saat ini untuk perguruan tinggi. 
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